
 

151 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan terkait dengan transformasi Batik Grobogan 

ke dalam Tari Batik Grobogan, maka analisis ini akan disimpulkan dengan 

mengacu pada hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti.  

Transformasi merupakan suatu proses mengalih rupakan suatu hal ke hal 

yang lain dan tidak meninggalkan apa yang menjadi hipogramnya. Transformasi 

mengakibatkan suatu perubahan wujud yang berbeda dengan wujud aslinya. 

Adanya perubahanan tidak semata- mata  menghilangkan bentuk aslinya, sehingga 

masih dapat diidentifikasikan unsur- unsur intrisik dan ekstrinsik sebagai bahan 

terjadinya transformasi. Alih rupa dari unsur- unsur Batik Grobogan ke dalam Tari 

Batik Grobogan Masal dan Karya Warsito telah dianalisis peneliti menggunakan 

teori interteks. Teori interteks telah membuktikan adanya teks yang tidak dapat 

berdiri sendiri dan masih berkaitan dengan teks lain yang turut membingkainya. 

Begitu pula yang terjadi pada tari Batik Grobogan yang tidak dapat berdiri sendiri 

karena pada dasarnya terdapat teks- teks lain, yakni terinspirasi oleh keberadaan 

Batik Grobogan. 

Tari Batik Grobogan Masal dan Karya Warsito merupakan wujud dari 

transformasi Batik Grobogan yang diperkuat dengan unsur intrinsik dan ekstrinsik 

yang ditransformasikan. Unsur- unsur tersebut yakni pada : 
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1. Unsur motif Batik Grobogan bertransformasi pada gerak, pola lantai, kostum, 

properti, dan iringan pada Batik Grobogan Masal kemudian mengalami pembaruan 

oleh Tari Batik Grobogan karya Warsito. 

2. Unsur tekstur Batik Grobogan bertransformasi pada tempo dalam gerak, dan 

karakter pada Tari Batik Grobogan Masal maupun Warsito. 

3. Unsur Warna Batik Grobogan bertransformasi pada kostum, properti, dan 

karakter pada Batik Grobogan Masal dan kemudian mengalami pembaruan oleh  

Warsito. 

4. Unsur nilai-nilai bertransformasi pada penari, gerak, pola lantai, karakter, dan 

iringan pada Tari Batik Grobogan Masal maupun karya Warsito. 

 

Transformasi yang ditemukan dari penelitian ini adalah adanya transformasi 

yang bersifat mengubah, menyesuaikan (adaptasi), mengembangkan/ memperbarui 

(inovasi), dan mempertahankan (afirmasi) yang menjadi hipogramnya. Tari Batik 

Grobogan Masal merepresentasikan transformasi adaptasi dan afirmasi, dengan 

mengubah elemen batik (motif, warna, nilai budaya) ke bentuk tari massal, dengan 

tetap mempertahankan nilai- nilainya. Sedangkan dalam karya Warsito, terjadi 

transformasi inovasi pada unsur penari, kostum, gerak, properti, dan pola lantai—

yang diperbarui secara artistik dan estetis. Namun, unsur iringan tetap 

dipertahankan, menunjukkan afirmasi terhadap karya sebelumnya. 
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